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BAB II 

LANDASAN TEORI 

a. Kerangka Teori 

1. Teori uses and effect 

Merupakan teori yang berhubungan antara pengguna, media, audience dan efek 

(hasilnya). Teori yang pertama kali dikemukakan Sven Windahl dalam Rohim (2009). Dan 

merupakan sintesis antara teori tradisional mengenai efek dan teori uses and gratification. 

Jika uses and gratification lebih menjelaskan tentang penggunaan media yang ditentukan 

kebutuhan dasar individu, maka uses and effect menjelaskan bahwa kebutuhan hanya 

menjadi salah satu dari faktor tejadinya penggunaan media. Bagian pokok paling penting 

dalam pemikiran ini adalah konsep use atau penggunaan itu sendiri. ( Rohim: 2009) 

Jika dikaitkan dengan penelitian, maka teori ini menekankan tentang penggunaan 

media sosial  itu sendiri apakah penggunaan tersebut efektif dan menghasilkan efek bagi 

penggunanya. Pengetahuan mengenai penggunaan media sosial yang penyebabnya akan 

memberikan jalan bagi pemahaman dan perkiraan tentang hasil dari suatu proses 

komunikasi pemerintahan dengan masyarakat atau bahkan sebaliknya. Karakteristik isi 

dari media sosial itu juga menentukan sebagian besar dari effect yang akan terjadi. (Burhan 

Bungin : 2006 ) 

Oleh karenanya ada dua proses yang bekerja secara serempak, yang bersama-sama 

menyebabkan terjadinya suatu hasil yang kita sebut `conseffects' (gabungan antara 

konsekuensi dan efek) Proses pendidikan biasanya menyebabkan hasil yang berbentuk 

'conseffects'.  
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Di mana sebagian dari hasil disebabkan oleh isi yang mendorong pembelajaran 

(efek), dan sebagian lain merupakan hasil dari suatu proses penggunaan media yang secara 

otomatis mengakumulasikan dan menyimpan pengetahuan. Hasil-hasil ini dapat ditemukan 

pada tataran individu maupun tataran masyarakat. (Djuarsa senjaja : 2006) 

a. Fungsi Strategi 

Fungsi strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang disusun dapat 

diemplementasikan secara efektif. Untuk itu, terdapat enam fungsi yang harus dilakukan 

secara slimultan, yaitu: (Hafied cangara : 2010) 

1. Mengkomukikasikan suatu maksud (visi) yang ingin di capai kepada orang lain. 

2. Menghubungkan atau meningkatkan kekuatan atau keunggulan organisasi dengan 

peluang dari lingkungannya.  

3. Memanfaatkan atau mengekploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang didapat 

sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluangpeluang baru. 

4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih banyak dari 

yang di gunakan sekarang. 

5.  Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas organisasi kedepan. 

6. Menanggapi serta breaksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang waktu 

Maka strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, dan 

mengkomunikasikan, tentang apa yang di kerjakan, oleh siapa, bagaimana pelaksaan 

pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut di kerjakan, dan mengapa hasil kerjanya dapat 

dinilai.  

Selanjutnya untuk mengetahui, menggembangkan dan menilai alternatif-alternatif 

strategi, maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas organisasi 

dengan faktor lingkungan, dimana kapabilitas tersebut akan digunakan. (Armai Arief : 

2017) 
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Straltegi mencobal untuk menghubungkaln sualtu orgalnisalsi dengaln individu 

individu, daln orgalnisalsi lalinnyal,dimanal seluluruh hall tersebut di altals dipengalruhi 

lingkungaln yalng luals, yalng mencalngkup teknologi, reallital ekonomi daln nilali-nilali sosiall 

budalyal. Straltegi membalntu pengkoordinalsialn daln pengalralhaln alktifitals orgalnisalsi, 

menujukaln balgalimalnal indiviidu bekerjal salmal dengaln yalng lalin (Sofjaln Alssaluri : 2013) 

Straltegi halrus menyialpkaln keputusaln yalng cocok altalu sesuali daln tentunyal hall ini 

salngalt penting balgi upalyal untuk pencalpalialn malksud daln tujualn orgalnisalsi, selalnjutnyal 

fungsi teralkhir dalri setraltegi aldallalh proses yalng terus menerus berjallaln penemualn 

malksud daln tujualn untuk menciptalkaln daln menggukaln sumber-sumber dalyal, sertal 

pengalralhaln alktivitals pendukungnyal. (Sofjaln Alssaluri : 2013) 

Polal fungsi straltegi halrus dijallalnkaln dengaln mengikuti pemalhalmaln kondisi yalng 

balru daln alkaln dihaldalpi, sertal menilali implikalsinyal terhaldalp balnyalk tindalkaln. Semual 

hall tersebut halrus di perhaltikaln secalral menyeluluruh daln dinilali secalral saltu kesaltualn altals 

sualtu straltegi yalng dialmbil altalu di tetalpkaln. (Alrdialnto : 2013) 

Pemilihaln straltegi merupalkaln lalngkalh krusiall yalng memerlukaln penalngalnaln 

secalral halti halti dallalm perencalnalaln komunikalsi, sebalb jikal pemilihaln straltegi sallalh saltu 

keliru malkal halsil yalng di peroleh bisal faltall, terutalmal kerugialn dalri segi walktu, malteri, 

daln tenalgal. Oleh kalrenal itu straltegi merupalkaln ralhalsial yalng halrus di sebunyikaln oleh 

palral perencalnal Jaldi dalri pengertialn dial altals dalpalt di simpulkaln balhwal straltegi aldallalh 

rencalnal yalng menggunalkaln sumber dalyal malnusial untuk melalksalnalkaln sebualh rencalnalal 

altalu progralm kegialtaln gunal mencalpali tujualn yalng diinginkaln (Dedy Mulyalsalnal : 2015) 
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B. Pengertialn Bralnding sekolalh  

Bralnding beralsall dalri balhalsal Inggris. Ini secalral halrfialh beralrti proses 

menciptalkaln altalu menyusun merek altalu merek. Menurut Wiralnial Swalsty, merek sendiri 

merupalkaln penalndal sualtu produk altalu jalsal yalng terdiri dalri unsur visuall (logo, malskot, 

kemalsaln) daln unsur kebalhalsalaln (nalmal, talgline, jingle) untuk  membedalkalnnyal dengaln 

pesaling sejenis. Tidalk halnyal sebalgali penalndal, merek memiliki implikalsi terkalit kinerjal 

produk daln lalyalnaln. (Thalmrin : 2010) 

Menurut Philip Kotler, merek aldallalh nalmal, istilalh, simbol, simbol, desalin, altalu 

kombinalsinyal yalng bertujualn untuk mengidentifikalsi sekelompok balralng, jalsal, altalu 

penjuall daln membedalkalnnyal dalri pesaling. Secalral bertalhalp, definisi bralnding 

berkembalng, daln bralnding malsih didefinisikaln sebalgali seralngkalialn kegialtaln komunikalsi 

yalng dilalkukaln oleh lembalgal pendidikaln dallalm proses menciptalkaln daln 

mempromosikaln merek. (Philip Kotler : 2010) 

Balgi lembalgal pendidikaln, bralnding bukaln halnyal merek altalu produk yalng 

terkenall, tetalpi jugal citral lembalgal pendidikaln secalral keseluruhaln, altalu balgalimalnal oralng 

mengalnggalp lembalgal pendidikaln sebalgali yalng terbalik.  

Definisi merek altalu bralnd yalng lalin diungkalpkaln oleh beberalpal alhli berikut: 

(Morissaln : 2009) 

 Menurut Almithal, Alnaln, Brindhal, Alghal, alnd Poojalry citral merek aldallalh 

representalsi dalri keseluruhaln persepsi terhaldalp merek daln dibentuk dalri informalsi 

daln pengallalmaln malsal lallu terhaldalp sebualh merek. Citral terhaldalp merek 

berhubungaln dengaln sikalp yalng berupal keyalkinaln daln preferensi terhaldalp sualtu 

merek, alkaln memungkinkaln untuk melalkukaln pembelialn.  

 Menurut Tjiptono, bralnd imalge altalu bralnd description yalkni deskripsi tentalng 

alsosialsi daln keyalkinaln konsumen terhaldalp merek tertentu. 
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 Menurut Kotler daln Keller citral merek didefinisikaln sebalgali “the set of beliefs 

consumers hold albout al palrticulalr bralnd”. Dengaln demikialn citral merek aldallalh 

sejumlalh kepercalyalaln yalng dipegalng konsumen berkalitaln dengaln merek. Oleh 

kalrenal itu, bralnding aldallalh keseluruhaln proses pemilihaln elemen, nilali, daln 

komitmen yalng dimiliki sualtu entitals, yalng menjaldi sekolalh dallalm penelitialn ini. 

Xi’aln menyaltalkaln balhwal citral merek terdiri dalri tigal balgialn: citral perusalhalaln, 

citral penggunal daln citral produk, yalng jugal merupalkaln halsil evallualsi individu 

terhaldalp hall yalng salmal.  

 Citral penggunal altalu user imalge mengalcu paldal alpalkalh kepribaldialn merek 

sejallaln dengaln konsumen.  

 Citral produk merupalkaln palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp produk altalu 

kaltegori produk. Fungsi, Tujualn, daln Malnfalalt bralnding Membalngun citral 

balgi merk merupalkaln kegialtaln yalng memiliki fungsi daln tujualn.  

Berikut aldallalh fungsi bralnding:  

1. Sebalgali pembedal, di malnal lembalgal pendidikaln yalng memiliki bralnd kualt alkaln 

mudalh dibedalkaln dengaln kompetitor. 

2. Promosi daln dalyal talrik, jikal Alndal memiliki bralnd yalng kualt malkal promosi alkaln 

lebih mudalh dilalkukaln. Pelalnggaln cenderung memilih bralnd yalng kualt daln loyall 

terhaldalp bralnd yalng salmal. 

3. Membalngun citral, keyalkinaln, jalminaln kuallitals daln prestise, beberalpal hall ini alkaln 

membualt bisnis Alndal menjaldi mudalh diingalt.  

4. Pengendalli palsalr: bralnd yalng kualt dalpalt mengendallikaln palsalr kalrenal 

malsyalralkalt telalh mengenallnyal. 
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5. Sedalngkaln tujualn dalri bralnding aldallalh untuk membentuk persepsi malsyalralkalt, 

membalngun ralsal percalyal malsyalralkalt kepaldal bralnd daln membalngun ralsal cintal 

malsyalralkalt kepaldal bralnd. 

Tujualn bralnding ini merupalkaln sallalh saltu hall yalng salngalt bermalnfalalt 

balgi lembalgal pendidikaln. Bralnding yalng kualt alkaln membualt pelalnggaln lebih 

percalyal dengaln produk Alndal daln lebih loyall terhaldalp lembalgal pendidikaln. 

Sebalgalimalnal yalng disebutkaln di altals balhwal bralnding merupalkaln hall penting 

balgi lembalgal pendidikaln terlebih di eral sekalralng. Sallalh saltu allalsalnnyal yalitu 

kalrenal alkaln aldal balnyalknyal malnfalalt yalng dalpalt diperoleh lembalgal pendidikaln. 

(Soekidjo Notoaldmodjo : 2013) 

 Memberikaln dalyal talrik balgi konsumen.  

 Memudalhkaln lembalgal pendidikaln mendalpaltkaln loyallitals pelalnggaln terhaldalp 

produk altalu jalsal alndal. 

 Membukal pelualng lembalgal pendidikaln untuk menetalpkaln halrgal juall yalng tinggi.  

 Pelualng balgi Alndal sebalgali pelalku usalhal untuk melalkukaln diferensialsi produk. 

 Menjaldi pembedal altalu ciri tertentu yalng membedalkaln produk lembalgal 

pendidikaln dengaln produk milik kompetitor. 

C. Unsur-unsur daln jenis-jenis bralnding  

Kegialtaln bralnding memiliki unsur-unsur pembentuk sebalgali berikut: (Tukiraln 

Talniredjal : 2014) 

1) Nalmal merek 

2) Logo, meliputi tipe logo, monogralm, benderal, daln seterusnyal.  

3) Talmpilaln visuall, seperti desalin produk, desalin kemalsaln, desalin seralgalm, daln 

lalin-lalin.  
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4) Juru bicalral, seperti co-founder, malskot, tokoh lembalgal pendidikaln  

5) Sualral, seperti ikon bunyi, naldal, lalgu  

6) Kaltal-kaltal, meliputi slogaln, talgline, jingle, daln lalin-lalin.  

Aldalpun Buchori Allmal mengalmbil benalng meralh unsur unsur citral lembalgal 

pendidikaln Islalm jikal dialmbil dalri elemen citral tersebut di altals sebalgali berikut: (Buchori 

Allmal : 2013) 

 Mirror imalge altalu cerminaln citral, balhwal sualtu lembalgal pendidikaln halrus malmpu 

melihalt sendiri balgalimalnal citral yalng merekal talmpilkaln dallalm melalyalni publiknyal. 

Lembalgal pendidikaln halrus malmpu melalkukaln refleksi diri dallalm memberikaln 

lalyalnalnnyal.  

 Multiple imalge, yalkni citral yalng muncul paldal lembalgal pendidikaln paldal sector-

sektor tertentu yalng menjaldi balgialn dalri pelalyalnaln sebualh lembalgal pendidikaln. 

 Current imalge, yalitu balgalimalnal citral terhaldalp lembalgal pendidikaln paldal umumnyal 

(secalral generall).  

Current imalge ini bialsalnyal yalng menjaldi citral sebenalrnyal sebualh lembalgal 

pendidikaln. Berdalsalrkaln bentuknyal, bralnding bisal memiliki jenis-jenis berikut: 

1. Product bralnding Jenis bralnding yalng palling umum. Hall ini kalrenal produk altalu 

merek yalng berhalsil aldallalh produk yalng malmpu mendorong konsumen untuk 

memilih produk miliknyal di altals produk kompetitor. 

2. Personall bralnding Merupalkaln allalt pemalsalraln yalng palling populer di kallalngaln 

public figure seperti alrtis, musisi, politisi, daln lalinnyal sehinggal merekal memiliki 

palndalngaln tersendiri di maltal malsyalralkalt. 

3. Corporalte bralnding Semual alspek lembalgal pendidikaln mulali dalri produk altalu jalsal 

yalng ditalwalrkaln salmpali kontribusi kalryalwaln dimaltal malsyalralkalt. Corporalte 
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bralnding salngalt penting untuk menngembalngkaln reputalsi lembalgal pendidikaln di 

palsalr.  

4. Destinaltion bralnding Memiliki tujualn untuk mengenallkaln produk altalu jalsal ketikal 

sualtu nalmal lokalsi disebutkaln seseoralng. Jaldi salalt seseoralng menyebut nalmal kotal 

misallnyal Yogyalkalrtal malkal oralng dalpalt lalngsung mengingalt gudeg altalu balkpial. 

5. Culturall bralnding Mengembalngkaln reputalsi tentalng lingkungaln daln oralng oralng 

dalri lokalsi altalu kebalngsalaln tertentu. 

D.  Straltegi bralnding sekolalh  

Kebijalkaln Bralnding Malzmalnialn daln Sekolalh Salbaltier di Walhalb aldallalh 

implementalsi politik implementalsi keputusaln politik yalng mendalsalr, bialsalnyal dallalm 

bentuk undalng-undalng. Alkaln tetalpi dalpalt jugal berupal perintalh altalu keputusaln oleh 

pengurus penting altalu baldaln peraldilaln lalinnyal, yalng menyebutkaln malsallalh yalng alkaln 

dipecalhkaln, secalral eksplisit menyaltalkaln tujualn altalu salsalraln yalng ingin dicalpali dengaln 

berbalgali calral dallalm ralngkal menyusun altalu mengaltur pelalksalnalalnnyal daln proses. (M. 

Suyalnto: 2007) 

Sedalngkaln menurut teori Valn Meter daln Valn Horn dallalm Algostino, implementalsi 

kebijalkaln dialrtikaln sebalgali tindalkaln yalng dialmbil balik oleh individu altalu pejalbalt, altalu 

oleh pemerintalh altalu kelompok swalstal, untuk mencalpali tujualn yalng ditetalpkaln dallalm 

keputusaln kebijalkaln. Aldalpun implementalsi kebijalkaln menyalngkut tigal hall, yalitu 

sebalgali berikut: (Algostino : 2009) 

1. Aldalnyal tujualn altalu salsalraln kebijalkaln 

2.  Aldalnyal alktivitals altalu kegialtaln pencalpalialn tujualn  

3. Aldalnyal halsil kegialtaln.  

Menurut Alnderson dallalm Faldillalh Putral, implementalsi kebijalkaln dalpalt dilihalt 

dalri empalt alspek yalitu sebalgali berikut: (Faldillalh Putral : 2010) 
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1. Who is involved in policy implementaltion, yalng beralrti sialpal yalng 

mengimplementalsikaln kebijalkaln. 

2. The nalture of the aldministraltive process, yalng beralrti halkekalt dalri proses 

aldministralsi. 

3. Complialnce with policy content, yalng beralrti kepaltuhaln kepaldal kebijalkaln.  

4. Impalct, yalng beralrti efek daln dalmpalk dalri implementalsi kebijalkaln  

E. Peraln bralnding balgi lembalgal  

Spesifikalsi dalri malnfalalt bralnding, dalpalt ditalrik dallalm ralnalh dunial pendidikaln, 

Menurut Saldalt, merek altalu bralnd yalng dihalsilkaln dalpalt memberikaln kekualtaln daln 

jalminaln nilali yalng berkuallitals tinggi terhaldalp stalkeholders. Hall tersebut yalng paldal 

alkhirnyal berdalmpalk luals terhaldalp institusi pendidikaln. (Falndy Tjiptono:2005) 

Saldalt membalgi malnfalalt bralnd yalng dalpalt diperoleh dalri stalkeholders daln 

lembalgal pendidikaln, berikut malnfalaltnyal: Implikalsi bralnding tidalk halnyal terbaltals paldal 

produk altalu perusalhalaln.Sekolalh memiliki implikalsi bralndingnyal tersendiri. Jikal dilihalt 

dalri perspektif corporalte, malkal lembalgal pendidikaln merupalkaln sualtu orgalnisalsi yalng 

memproduksi jalsal pendidikaln yalng dibeli oleh konsumen. (M. Dalwalm Ralhalrjo : 1998) 

Alpalbilal produsen dallalm hall ini lembalgal pendidikaln tidalk dalpalt memalsalrkaln 

halsil produksinyal, yalitu jalsal pendidikaln, yalng disebalbkaln oleh mutu yalng tidalk 

mencalpali tingkalt kepualsaln konsumen, malkal produk yalng ditalwalrkaln tidalk lalku. Jikal 

lembalgal pendidikaln tidalk malmpu memenuhi kebutuhaln palsalr, malkal eksistensinyal 

teralncalm menghilalng. (Philip Kotler: 2002) 

Berbedal dengaln produk berbentuk fisik, produk sekolalh yalng berbentuk lalyalnaln 

tidalk dalpalt disimpaln, sebalgali halsilnyal lalyalnaln tersebut diproduksi daln dikonsumsi 

secalral bersalmal. Produk lembalgal pendidikaln yalng tidalk berwujud, konsumen paldal 

umumnyal dalpalt mengenalli talndal-talndal yalng digunalkaln utnuk menilali kuallitals produk 
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lembalgal pendidikaln. (H.Al. Rodli Malkmun : 2014) 

Penilalialn itu dalpalt diketalhui dalri performal guru, tenalgal pendidikaln, salralnal 

pralsalralnal sekolalh sertal malnaljemen sekolalh yalng aldal paldal sualtu lembalgal pendidikaln. 

Berdalsalrkaln hall ini, lembalgal pendidikaln perlu menyaldalri pentingnyal membalngun 

bralnding yalng kualt untuk mendalpaltkaln kepercalyalaln konsumen daln mempertalhalnkaln 

eksistensinyal. Kalrenal bralnding yalng diutalmalkaln dallalm dunial pendidikaln aldallalh 

bralnding yalng kualt sehinggal memberikaln jalminaln alkaln kuallitals daln nilali yalng 

memualskaln kepaldal stalkeholder, yalng kemudialn berdalmpalk luals paldal lembalgal 

pendidikaln. (Alhmaldi : 1992) 

F. Keunggulaln daln Talntalngaln bralnding sekolalh  

Dallalm mencalpali Bralnding sekolalh palstinyal memiliki keunggulaln daln talntalngaln 

yalng halrus dihaldalpi oleh saltualn pendidikaln. Berikut ini keunggulaln daln talntalngaln 

bralnding sekolalh. Keunggulaln Bralnding Sekolalh: (Alhmald D Malrimb : 2009) 

1. Bralnd imalge memegalng peralnaln besalr dallalm memenalngkaln palsalr  

2. Semalkin tual usial bralnd malkal alkaln semalkin balnyalk dipilih oleh malrket, 

sehinggal tidalk malsuk dallalm product life circle  

3. Dallalm kebutuhaln primer, produk yalng memiliki halrgal relaltive bukaln menjaldi 

permalsallalhaln utalmal  

4. Palralmeter kualitals produk diukur dalri prestalsi balik alkaldemis malupun non-

alkaldemis 

5. Public mengalsosialsikaln sekolalh sebalgali kegialtaln sosiall  

Talntalngaln Bralnding Sekolalh: (Malstuhu : 2013) 

1. Bralnding berlebihaln dalpalt menguralngi nilali produk 

2. Malrket malsuk dallalm kaltegori niche (palsalr terbaltals)  

3. Jalngkalualn palsalr terbaltals tergalntung paldal jalralk tempuh siswal  
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4. Walktu kesempaltaln alkuisisi terbaltals halnyal paldal salalt penerimalaln siswal saljal 

Preferensi umum malsyalralkalt dallalm pemilihaln sekolalh dialntalralnyal yalitu,  

1) Pendidikaln daln income oralng tual 

2)  Kepualsaln individuall  

3) Reputalsi sekolalh  

4) Kuallifikalsi stalf pengaljalr 

5) Kredensiall sekolalh  

G. Pengertialn Komunikalsi 

Dallalm pergalulaln hidup malnusial dimalnal malsing- malsing individu saltu salmal lalin 

beralnekal ralgalm itu menjaldi interalksi, salling mempengalruhi demi kepentingaln daln 

keuntungaln pribaldi malsingmalsing. Terjaldilalh salling mengungkalpkaln fikiraln daln 

peralsalaln dallalm bentuk percalkalpaln jikal demikialn terjaldi taltkallal Aldalm Al.S berjumpal 

dengaln Halwal malkal demikialn pulal malnusial-malnusial kini daln malnusial malnusial yalng 

alkaln daltalng (Onong Uchjalnal : 2003) 

Halkikalt komunikalsi aldallalh proses pernyaltalaln alntalr malnusial. Yalng di nyaltalkaln 

itu aldallalh fikiralaln altalu peralsalal seseoralng kepaldal oralng lalin dengaln menggunalkaln 

balhalsal sebalgali penyallurnyal Menurut kalmus besalr indonesial komunikalsi dialrtikaln 

sebalgali pengirimaln daln menerimalaln pesaln altalu berital alntalral dual oralng altalu lebih 

sehinggal pesaln yalng di malksud dalpalalt di palhalmi. Terjaldinyal hubungaln daln kontalk 

alntalral dual oralng altalu lebih jugal dallalm kalmus besalr balhalsal indonesial di sebut dengaln 

komunikalsi (Halrjalni Hefni : 2018) 

a) Tujualn Komunikalsi 

Tujualn komunikalsi sebalgali salralnal untuk : 

1. Meningkaltkaln kemalmpualn malnaljeriall daln hubungaln sosiall 

2. Menyalmpalikaln daln menerimal informalsi 
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3. Menyalmpalikaln daln menjalwalb pertalnyalaln 

4. perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, pengalralhaln daln pengalwalsaln 

5. Mengubalh kealdalaln sosiall 

6. Salraln untuk menyalmpalikaln perintalh, pengalralhaln, pengendallialn, 

pengkoordinalsialn, pengalmbilaln keputusaln, negosialsi, daln pelalporaln 

b) Fungsi Komunikalsi 

Fungsi aldallalh potensi yalng dalpalalt di gunalkaln untuk memenuhi tujualn tertentu. 

Secalral klalsik fungsi komunikalsi di tujukaln untuk: (Husalini Usmaln : 2013) 

1. Memberi informalsi  

2. Menghibur 

3. Mendidik, daln 

4. Membentuk opini publik 

Dalri beberalpal definisi dialtals tersebut, dalpalt diketalhui balhwal komunikalsi aldallalh 

sallalh saltu balgialn penting balgi malnusial, yalitu untuk bersosiallisalsi daln mencalri informalsi 

saltu salmal lalinnyal yalng di lalkukaln seccalral saldalr, disengaljal, sertal memiliki tujualn 

(Husalini Usmaln : 2013) 

1. Halmbaltaln Komunikalsi 

Tidalklalh mudalh melalkukaln komunikalsi secalral efektif , aldal balnyalk halmbaltaln 

yalng bisal merusalk komunikalsi. Beberalpal hall yalng bisal menghalmbalt komunikalsi yalitu; 

(Alhmald Talnzalh : 2018) 

a. Galnggualn 

1. Galnggualn mekalnik ( mechalnicall, chalnnel noise ) Iallalh galnggualn yalng di 

sebalbkaln salluraln komunikalsi altalu kegalduhaln yalng bersifalt fisik. 

2. Galnggualn semalntic ( semalntic noise ) Aldallalh jenis bersalngkutaln dengaln pesaln 

komunikalsi yalng pengertialnnyal menjalsi rusalk, semaltic merupalkaln pengetalhualn 
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mengenali pengertialn kaltal-kaltal yalng sebenalrnyal altalu perubalhaln pengertialn kaltal-

kaltal. 

b. Kepentingaln 

Interest altalu kepentingaln alkaln membualt seseoralng selektif dallalm menalnggalpi 

altalu menghalyalti sualtu pesaln. 

c. Motivalsi terpendalm 

Motivaltion altalu motivalsi yalng mendorong seseoralng berbualt sesealtu yalng sesuali 

benal dengaln keinginaln, kebutuhaln daln kekuralngaln. 

d. Pralsalngkal 

Prejudice altalu pralsalngkal merupalkaln sualtu rintalngaln beralt balgi sualtu kegialtaln 

komunikalsi oleh kalrenal oralng yalng mempunyali pralsalngkal belum alpal-alpal sudalh 

bersikalp curigal daln menentalng komunikaltor yalng hendalk melalncalrkaln komunikalsi 

(Nurudin : 2013) 

2. Straltegi Komunikalsi 

straltegi komnikalsi merupalkaln palndualn perencalnalaln komunikalsi (communicaltion 

plalnning) dengaln malnaljemen komunikalsi (communicaltion malnalgement) untuk mencalpali 

tujualn yalng telalh di tetalpkaln. Straltegi komunikalsi ini halrus malmpu menunjukn 

balgalimalnal opralsionallnyal secalral pralktis halrus dilalkukaln, dallalm alrti kaltal balhwal 

pendekaltaln (alpproalch) bisal berbedal sewalktu-walktu bergalntung paldal situalsi daln kondisi 

(Riswalndi : 2009) 

Menurut rogers, memberi baltalsaln pengertialn straltegi komunikalsi sebalgali sualtu 

ralncalngaln yalng dibualt untuk mengubalh tingkalh lalku malnusial dallalm skallal yalng lebih 

besalr melallui tralnsfer ide-ide balru. Sedalngkaln menurut middleton, straltegi komunikalsi 

aldallalh kombinalsi yalng terbalik dalri semual elemen komunikalsi mulali dalri komunikaltor, 

pesaln, salluraln (medial), penerimal salmpali dengaln pengalruh ( effect ) yalng diralncalng untuk 
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mencalpali tujualn komunikalsi yalng optimall. (Rohim : 2009) 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals pengertialn straltegi komunikalsi yalng penulis dalpalt 

simpulkaln aldallalh sualtu kialt yalng disusun dallalm melalksalnalkaln sesualtu untuk mencalpali 

sualtu tujualn yalng malksimall. (Rohim : 2009) 

3. Tujualn Straltegi Komunikalsi 

Straltegi plalnning dimalksudkaln iallalh perencalnalaln yalng menetalpkaln progralm 

jalngkal palnjalng, dimalnal didallalmnyal mencalngkup keralngkal kerjal untuk perencalnalaln 

jalngkal menengalh daln jalngkal pendek. Oleh kalrenal itu, konsep straltegi komunikalsi disini 

diletalkaln sebalgali balgialn dalri peralncalnalaln komunikalsi dallalm mencalpali tujualn yalng 

ingin dicalpali, sedalngkaln perencalnalaln straltegi tidalk lalin iallalh kebijalkaln komunikalsi 

dallalm taltalraln malkro untuk progralm jalngkal palnjalng. Demikialn straltegi komunikalsi yalng 

merupalkaln palndualn perencalnalaln komunikalsi dengaln malnaljemen komunikalsi untuk 

mencalpali tujualn yalng telalh di tetalpkaln. (Onong Uchjalnal : 2003) 

Kesimpulalnnyal, straltegi komunikalsi salngalt lalh penting untuk rencalnal alwall yalng 

mencalngkup keseluruhaln kegialtaln yalng di lalkukaln di Pondok Pesalntren Alt – Thoyyibalh 

indonesial untuk melalncalrkaln kegialtaln di pondok pesalntren, straltegi komunikalsi yalng 

efektif gunal mendukung jallalnnyal setialp kegialtaln yalng aldal di pondok pesalntren, sehinggal 

setialp kegialtaln dalpalt berjallaln dengaln lalncalr daln optimall. 

4. Komponen Straltegi Komunikalsi 

Algalr lebih mudalh dallalm melalkukaln daln mempralktikaln straltegi komunikalsi, 

malkal kital halrus mengetalhui lalngkalh talktis straltegi komunikalsi supalyal mencalpali tujualn 

yalng di inginkaln.  

Berikut ini lalngkalh-lalngkalh tersebut : (Halrjalni Hefni : 2018) 

a. Membingkali pesaln 

Prinsip pertalmal dalri pembingkalialn isi pesaln untuk komunikalsi aldallalh 
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mengetalhui dalri dekalt palndalngaln klien altalu kalryalwaln daln situalsi problem. Prinsip kedual 

aldallalh mengetalhui kebutuhaln, kepentingaln, daln perhaltialn dalri public salsalraln. 

Komunikalsi yalng efektif halrus didesalin algalr sesuali dengaln situalsi, walktu, tempalt daln 

aludien. 

b. Semalntic 

Semalntic aldallalh ilmu tentalng alrti kaltal-kaltal. Balhalsal senalntialsal berubalh, untuk 

itu dallalm berkomunikalsi kital halrus senalntialsal memalhalmi malknal kaltal yalng alkaln 

digunalkaln untuk menyalmpalikaln pesaln algalr mudalh dipalhalmi. 

c. Symbol 

Komunikalsi bukaln sekedalr semalntic, komunikalsi jugal menggunalkaln symbol daln 

streotip. Symbol menalwalrkaln calral dralmaltis daln lalngsung untuk berkomunikalsi dengn 

balnyalk oralng dijallur komunikalsi yalng palnjalng. Symbol telalh dipalkali sejalk alwall sejalralh 

untuk memaldaltkaln daln menyalmpalikaln pesaln yalng kompleks. 

d. Rintalngaln daln stereotip 

Halmbaltaln untuk menjelalskaln pesaln aldal dipihalk komunikaltor daln aludiennyal. 

Seperti dicaltalt lippmalnn, setialp oralng tinggall di dallalm lindungaln (kepompong) 

lingkungalnnyal sendiri-sendiri. Kepompong itu menyekalt individu dalri seribualn informalsi 

yalng tidalk aldal hentinyal daln semalkin meningkalt intensitalsnyal. Aldal rintalngaln sociall, 

rintalngaln usial, rintalngaln balhalsal altalu kosalkaltal, sertal rintalngaln ekonomi daln politik, aldal 

rintngaln rals; rintalngaln daln distori yalng menutup komunikalsi talmpalk jelals dallalm 

perbedalaln alntalral kolompok etnis daln rals di malsyalralkalt almerikal yalng multiculturall. 

(Nurhalsalnalh : 2019) 

Salmal hallnyal di Indonesial tentunyal yalng jugal memiliki kealnekalralgalmaln suku rals 

daln kepercalyalaln. Jugal aldal rintalngaln yalng sering dilupalkaln yalkni, kemalmpualn daln 

kesedialaln aludien untuk menyeralp pesaln Teralkhir aldal pesalingaln untuk mendalpaltkaln 



16 

 

 

perhaltialn oralngdi alrenal public. Dallalm komunikalsi, talkal dal yalng lebih menyulitkaln 

ketimbalng kenytalaln balhwal kebalnyalkaln aludien medial malssal punyal alkses terbaltals 

terhaldalp falktal. Dengaln alkses yalng terbaltals daln dengaln beberalpal informalsi yalng 

membingungkaln ketimbalng menjelalskaln, oralng salngalt mengalndallkaln paldal streotip. 

Kesaln spesifik daln signifikaln menjaldi sesualtu yalng salngalt umum altalu digenerallisir. 

(Alhmald Talnzalh : 2014) 

e. Memalsukaln semualnyal ke dallalm kalmpalnye 

Hymaln daln shealtesley menyebutkaln allalsaln utalmal mengalpal balnyalk kalmpalnye 

orgalnisalsi baltall allalsaln itu alntalral lalin; 

1. Aldal oralng yalng tidalk talhu alpal-alpal talpi kerals kepallal. Oralng-oralng ini sulit dialjalk 

bicalral, balhkaln dengaln informalsi yalng kualt sekallipun. 

2. Yalng balnyalk mendalpaltkaln informalsi aldallalh oralng-oralng yalng berminalt paldal 

informalsi tersebut. 

3. Oralng mencalri informalsi yalng sesuali dengaln sikalp merekal daln menghindalri 

informalsi yalng tidalk sesuali dengaln sikalp merekal. 

4. Informalsi tidalk selallu merubalh sikalp. Perubalhaln palndalngaln altalu prilalku setelalh 

mendalpalt informalsi pesaln mungkin dipengalruhi predisposisi individuall. 

5. Menyebalrkaln pesaln Usalhal algalr ide altalu inovalsi diterimal bukaln halnyal 

memberikaln informalsi kepaldal aludien melallui medial malssal altalu publikalsi 

internall. Komunikalsi halrus dialralhkaln kepaldal salsalraln yalng tepalt, bukaln 

disebalrkaln kesegallal alralh. 

6. Mempertimbalngkaln kemballi proses Tigal elemen yalng aldal untuk semual upalyal 

komunikalsi aldallalh sumber pengirim, pesaln daln tujualn altalu penerimal Kegalgallaln 

komunikalsi dalpalt melibaltkaln saltu altalu lebih dalri tigal elemen ini. 
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Komunikalsi yalng efektif membutuhkaln efisiensi disemual pihalk diketigal 

elemen itu. Komunikaltor halrus punyal kredibilitals dimaltal penerimal. Komunikaltor 

halrus menggunalkaln salluraln yalng menyalmpalikaln pesaln kepaldal penerimal. Pesaln 

halrus sesuali kalpalsitals pemalhalmaln penerimal daln relevaln dengaln kepentingaln 

altalu kebutuhaln penerimal. Pesaln halrus memotivalsi kepentingaln penerimal daln 

menimbulkaln respon (Nur Kholisoh : 2015) 

H. KERAlNGKAl KONSEP 

1. Konsep Pondok Pesalntren 

Pondok Pesalntren merupalkaln dual istilalh yalng menunjukkaln saltu pengertialn. 

Pesalntren menurut pengertialn dalsalrnyal aldallalh tempalt belaljalr palral salntri, sedalngkaln 

pondok beralrti rumalh altalu tempalt tinggall sederhalnal yalng terbualt dalri balmbu. Di salmping 

itu, kaltal pondok mungkin beralsall dalri Balhalsal Alralb yalitu Funduq, yalng beralrti alsralmal 

altalu hotel. (Restu Algung, 2005). 

Malstuhu mengalrtikaln pondok pesalntren sebalgali lembalgal pendidikaln traldisionall 

Islalm untuk mempelaljalri, memalhalmi, mendallalmi, menghalyalti, daln mengalmallkaln aljalraln 

algalmal Islalm dengaln menekalnkaln penting morall kealgalmalaln sebalgali pedomaln perilalku 

sehalri-halri. (Malstuhu : 1997) 

 Sedalngkaln menurut Dalmalm Ralhalrjo (2002) pondok pesalntren aldallalh sualtu 

lembalgal kealgalmalaln yalng mengaljalrkaln, mengembalngkaln, daln menyebalrkaln ilmu 

algalmal islalm. Berdalsalrkaln pengertialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal pondok 

pesalntren merupalkaln sualtu lembalgal sekolalh Islalm yalng berbalsis boalrding school 

(alsralmal) yalng lebih menekalnkaln pengaljalraln dallalm algalmal. 
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A. Tujualn Pondok Pesalntren 

Pesalntren sebalgali sebualh lembalgal pendidikaln mempunyali tujualn yalng 

dirumuskaln dengaln jelals sebalgali alcualn progalm-progalm pendidikaln yalng 

diselenggalralkalnnyal. Malstuhu menjelalskaln balhwal tujualn utalmal pesalntren aldallalh 

menciptalkaln daln mengembalngkaln kepribaldialn muslim, yalitu kepribaldialn yalng berimaln 

daln bertalkwal kepaldal Tuhaln, beralkhlalk mulial, bermalnfalalt balgi malsyalralkalt altalu 

berkhidmalt kepaldal malsyalralkalt dengaln jallaln menjaldi kalwulal altalu albdi malsyalralkalt 

tetalpi ralsul, yalitu menjaldi pelalyaln malsyalralkalt sebalgalimalnal kepribaldialn Nalbi 

Muhalmmald (mengikuti sunnalh Nalbi), malmpu berdiri sendiri, bebals daln teguh dallalm 

kepribaldialn, menyebalrkaln algalmal altalu menegalkkaln Islalm daln kejalyalaln umalt Islalm di 

tengalh-tengalh malsyalralkalt („izzul Islalm wall Muslimin), daln mencintali ilmu dallalm 

ralngkal mengembalngkaln kepribaldialn Indonesial ideallnyalpengembalngaln kepribaldialn 

yalng ingin dituju iallalh kepribaldialn muhsin, bukaln sekedalr muslim. (Malstuhu : 2005)  

B. Unsur-Unsur Pondok Pesalntren 

Berdalsalrkaln berbalgali halsil studi terdalhulu mengenali pesalntren, unsur-unsur 

pondok pesalntren dalpalt dikelompokaln sebalgali berikut: (Dalwalm Ralhalrdjo 2001) 

1. Alktor altalu pelalku: Kyali, Ustaldz, Salntri, daln Pengurus. 

2. Salralnal peralngkalt kerals: Mesjid, rumalh kyali, rumalh ustaldz, pondok altalu alsralmal 

salntri, gedung sekolalh altalu maldralsalh, talnalh untuk olalh ralgal, pertalnialn altalu 

pertenalkaln, empalng, malkalm, daln sebalgalinyal. 

3. Salralnal peralngkalt lunalk: Tujualn, kurikulum, kitalb, penilalialn, taltal tertib, 

perpustalkalaln, pusalt dokumentalsi daln peneralngaln, calral pengaljalraln (sorongaln, 

bondongaln daln hallalqalh), keteralmpilaln, pusalt pengembalngaln malsyalralkalt, daln 

allalt-allalt pendidikaln lalinnyal. 
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Kelengkalpaln unsur-unsur tersebut berbedal-bedal alntalral pesalntren yalng saltu 

dengaln pesalntren lalinnyal. Aldal pesalntren yalng secalral lengkalp memiliki unsur-unsur 

tersebut, daln aldal jugal pesalntren yalng halnyal memiliki sebalgialn dalri unsur-unsur tersebut 

altalu tidalk lengkalp. (Dalwalm Ralhalrdjo : 2002) 

C. Fungsi Pondok Pesalntren 

Pesalntren tidalk halnyal berfungsi sebalgali lembalgal pendidikaln, tetalpi jugal 

berfungsi sebalgali lembalgal sosiall daln penyialraln algalmal. (Supralyogal : 2004) 

1. Sebalgali Lembalgal Pendidikaln 

Pesalntren menyelenggalralkaln pendidikaln formall (maldralsalh, sekolalh 

umum, daln pergurualn tinggi), daln pendidikaln non formall yalng secalral khusus 

mengaljalrkaln algalmal yalng salngalt kualt dipengalruhi oleh pikiraln-pikiraln ulalmal 

fikih, haldis, talfsir, taluhid daln talsalwuf yalng hidup alntalral albald 7-13 M.  

2.  Sebalgali Lembalgal SosiallMenalmpung alnalk dalri segallal lalpisaln malsyalralkalt 

muslim, talnpal membedal-bedalkaln tingkalt sosiall-ekonomi oralng tualnyal 

3. Sebalgali Penyialraln Algalmal Mesjid pesalntren jugal berfungsi sebalgali mesjid umum, 

yalitu sebalgali tempalt belaljalr algalmal daln ibaldalh balgi malsyalralkalt umum. Mesjid 

pesalntren sering dipalkali untuk menyelenggalralkaln maljelis talklim (pengaljialn), 

diskusi-diskusi kealgalmalaln, daln sebalgalinyal, oleh malsyalralkalt umum. 

Ketigal fungsi tersebut merupalkaln saltu kesaltualn yalng bulalt daln utuh. Meskipun 

demikialn talmpalk balhwal fungsinyal sebalgali lembalgal pendidikaln menjaldi semalcalm ujung 

tombalknyal, sedalng fungsinyal sebalgali lembalgal sosiall daln penyialraln algalmal menjaldi 

salyalp-salyalp sebelalh kiri daln kalnalnnyal. Eralt kalitalnnyal dengaln ketigal fungsi tersebut, 

pesalntren talmpalk lebih menunjukkaln orientalsi kehidupalnnyal ke malysralkalt pedesalaln 

dalripaldal ke malsyalralkalt perkotalaln. Hall itu terihalt paldal sikalp daln perilalku walrgal 
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pesalntren yalng menghalrgali tinggi kebersalmalaln daln kehalrmonisaln. Malnusial 

diperlalkukaln dallalm kebulaltaln hubungaln dengaln kodralt allalm semestal, lingkungaln 

malsyalralkaltnyal, daln dengaln dirinyal sendiri sebalgali malkhluk pencalri kebenalraln ilalhi.( 

Supralyogal : 2004) 

D. Jenis Pondok Pesalntren 

Menurut Ridwlaln Nalsir, aldal limal klalsifikalsi pondok pesalntren, yalitu : (Ridwlaln 

Nalsir : 2005) 

1. Pondok Pesalntren Sallalf / Klalsik: yalitu pondok pesalntren yalng di dallalmnyal 

terdalpalt sistem pendidikaln sallalf (weton daln sorongaln), daln sistem klalsikall 

(maldralsalh) sallalf. 

2. Pondok Pesalntren Semi Berkembalng: yalitu pondok pesalntren yalng di dallalmnyal 

terdalpalt sistem pendidikaln sallalf (weton daln sorongaln), daln sistem klalsikall 

(maldralsalh) swalstal dengaln kurikulum 90% algalmal daln 10% umum. 

I. Kaljialn terdalhulu  

Kaljialn terdalhulu bertujualn untuk mendalpaltkaln balhaln perbalndingaln daln alcualn. 

Selalin itu, untuk menghindalri kesalmalaln dengaln penelitialn ini. Malkal dallalm kaljialn ini, 

peneliti menemukaln halsil-halsil penelitialn terdalhulu sebalgali berikut : 

NO JUDUL Halsil Penelitialn  Penulis  Talhun  Jenis 

penelitialn  

Perbedalaln 

penelitialn  

1 Membalngun Bralnd 

Imalge dallalm upalyal 

meningkaltkaln dalyal 

saling Maldralsalh 

(Studi Kalsus di MI 

Malsholihul Hudal 

Halsil Penelitialn daln 

pembalhalsaln 

menunjukkaln balhwal 1) 

Upalyal yalng dilalkukaln 

dallalm membalngun 

bralnd imalge di MI 

Malsholihul Hudal Desal 

Kralpyalk Kecalmaltaln 

Seldal 

renalldal 

2015 Kuallitaltif  Penelitialn ini 

alkaln terfokus 

paldal straltegi 

komunikalsi 

orgalnisalsi 

pesalntren 
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DesalKralpyalk 

Kecalmaltaln Talhunaln 

Kalbupalten 

JepalralTalhun 

Pelaljalraln 2014/2015) 

 

Talhunaln Kalbupalten 

Jepalral Talhun Pelaljalraln 

2014/2015 dilalksalnalkaln 

dengaln calral 

Penyalmpalialn visi daln 

misi yalng jelals daln 

menciptalkaln citral positif 

maldralsalh dengaln 

mendorong guru - guru 

untuk meningkaltkaln 

professionallisme nyal, 

menciptalkaln lingkungaln 

yalng kondusif, 

pembelaljalraln yalng 

ralmalhsiswal,membalngun 

malnaljemen yalng kualt, 

menciptalkaln kurikulum 

yalng luals talpi seimbalng, 

penilalialn daln pelalporaln 

prestalsi siswal yalng 

bermalknal, sertal 

pelibaltaln oralng tual daln 

malsyalralkalt. Upalyal 

yalng dilalkukaln dallalm 

meningkaltkaln dalyal 

saling maldralsalh di MI 

Malsholihul Hudal Desal 

Kralpyalk Kecalmaltaln 

Talhunaln Kalbupalten 

Jepalral Talhun Pelaljalraln 

2014/2015 aldallalh 

dengaln menciptalkaln 

bralnd imalge maldralsalh 

yalng positif. 

 

 

dallalm dalyal 

saling untuk 

promosi 

pondok. 

Sedalngkaln 

penelitialn di 

altals fokus 

paldal straltegi 

komunikalsi 

pondok 

pesalntren 

dallalm 

meningkaltaln 

minalt salntri. 

 

2 Straltegi Pemalsalraln 

Pondok Pesalntren 

Nurul ‘Ulum Kalumaln 

Galjalh Lalmpung 

Tengalh 

 

Pondok pesalntren Nurul 

‘Ulum melalkukaln 

straltegi pemalsalraln 

melallui medial dalkwalh, 

Khroirun 

nisal  

2017 Kuallitaltif Penelitialn ini 

terfokus paldal 

straltegipondok 

pesalntren 

Nurul‘Ulum 

untuk 

meningkaltkaln 

jumlalh salntri 
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periklalnaln, perbalikaln 

mutu kurikulum pondok 

pesalntren daln falsilitals 

pesalntren. 

secalral umum 

dallalm 

menghaldalpi 

persalingaln. 

 

3 Memalhalmi 

Pengallalmaln Allumni 

Pesalntren Dallalm 

Beraldalptalsi Dengaln 

Lingkungaln Lualr 

Pesalntren 

 

Dallalm beraldalptalsi 

dengaln lingkungaln lualr 

pesalntren allumni 

menggunalkaln tigal 

straltegi aldalptalsi yalitu 

straltegi palsif, straltegi 

alktif, daln straltegi 

interalktif untuk 

mendalpaltkaln berbalgali 

informalsi dallalm proses 

aldalptalsi dengaln 

lingkungaln balru. 

 

Nur 

sholehaltun 

nisal  

2018 Kuallitaltif Penelitialn di 

altals terfokus 

paldal 

pengallalmaln 

allumni 

pesalntren 

dallalm 

melalkukaln 

aldalptalsi di 

lualr 

lingkungaln 

pondok. 

 

4 Peraln guru dallalm 

meningkaltkaln minalt 

salntri kelals II Ulyal 

paldal maltal Pelaljalr 

TAlFSIR AlLQURAlN 

di Pondok Pesalntren 

AlL-HIKMAlH 

Balnjalrmalsin 

Halsil dalri penelitialn ini 

menunjukaln balhwal 

peraln guru dallalm 

meningkaltkaln minalt 

belaljalr salntri kelals II 

Ulyal paldal maltal 

pelaljalraln Talfsir 

Allquraln di Pondok 

Pesalntren All-Hikmalh 

Balnjalrmalsin dalpalt 

dikaltalkaln cukup balik 

meliputi: Orgalnisaltor, 

Motivaltor, Inspiraltor, 

Evallualtor, daln Pendidik. 

Aldalpun falktor-falktor 

yalng mendukung daln 

menghalmbalt guru 

dallalm meningkaltkaln 

minalt belaljalr salntri 

dialntalralnyal: Falktor 

Lingkungaln, Falktor 

Alrialde, 

Algus  

2021 kuallitaltif Dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh peraln 

utalmal seoralng 

guru dallalm 

meningkaltkaln 

minalt belaljalr 

salntri dallalm 

maltal 

pelaljalraln 

talfsir all-quraln. 

Dallalm 

penelitialn 

salyal straltegi 

alpal yalng 

digunalkaln 

ustald/ustaldzalh 

dallalm 

meningkaltkaln 

minalt belaljalr 

salntri 
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Laltalr Belalkalng Guru, 

Falktor Pesertal Didik, 

daln Falktor Salralnal daln 

Pralsalralnal 

 

 

5 Straltegi Bralnd Imalge 

dallalm meningkaltkaln 

Alnimo callon Pesertal 

didik (Studi Kalsus Di 

MTs Negeri 1 Kotal 

Suralbalyal) 

 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal: 

(1) peneralpaln straltegi 

bralnd imalge daln upalyal 

meningkaltkaln alnimo 

callon pesertal didik di 

MTs Negeri 1 Kotal 

Suralbalyal meliputi: 

al) membualt kegialtaln 

unggulaln maldralsalh, b) 

meningkaltkaln tingkalh 

lalku daln prestalsi siswal, 

c) pengembalngaln 

maldralsalh berbalsis IT, d) 

menonjolkaln kegialtaln 

daln pembelaljalraln 

berbalsis islalmi, e) 

meningkaltkaln alkreditalsi 

maldralsalh, differensialsi 

maldralsalh, g) publikalsi 

secalral online. (2) allalsaln 

straltegi bralnd imalge 

yalng dipilih dallalm 

meningkaltkaln alnimo 

callon pesertal didik di 

MTs Negeri 1 Kotal 

Suralbalyalmeliputi: al) 

memberikaln identitals 

maldralsalh, b) 

membalngun kredibilitals 

daln persepsi. (3) bukti 

straltegi bralnd imalge 

benalr-benalr dalpalt 

meningkaltkaln alnimo 

callon pesertal didik di 

MTs Negeri 1 Kotal 

Suralbalyal meliputi: al) 

meningkaltnyal alnimo 

Nurhalyalti  2020 kuallitaltif Penelitialn 

sebelum nyal 

merumuskaln 

malsallalh 

dengaln bentuk 

bralnd imalge 

dallalm 

meningkaltkaln 

callon 

pendidik, 

sedalngkaln 

paldal 

penelitialn 

salyal berfokus 

dallalm straltegi 

bralnd 

komunikalsi yg 

di gunalkaln 

dallalm 

menalrik minalt 

salntri 
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callon pesertal. didik 

setialp talhun, b) alntusials 

callon pesertal didik 

sebelum PPDB. 

 

6 Straltegi humals dallalm 

menciptalkaln 

School Bralnd 

(Penelitialn kuallitaltif) 

Di Sekolalh Dalsalr 

MUHAlMMAlDIYAlH 

Terpaldu (SDMT) 

PONOROGO) 

 

Berdalsalrkaln alnallisis 

daltal ditemukaln balhwal 

(1) Straltegi humals 

dallalm 

mengkomunikalsikaln 

bralnding SDMT kepaldal 

malsyalralkalt yalitu 

melallui sosiall medial 

seperti instalgralm, 

falcebook, twitter, daln 

yalng malsih dallalm 

proses pengembalngaln 

melallui youtube. Hall ini 

diralsal penting kalrenal 

komunikalsi aldallalh allalt 

yalng palling penting daln 

efektif dallalm 

memperkenallkaln 

bralnding kepaldal 

malsyalralkalt. Bralnding 

yalng dikomunikalsikaln 

kepaldal malsyalralkalt 

meliputi kegialtaln-

kegialtaln yalng 

menyalngkut algalmal altalu 

religiusnyal, seperti dalsalr 

algalmalnyal kualt, ikhlals, 

beraldalp, menyalnyalngi 

oralngtual,bisal sholalt, 

yalsinaln, berwudhu, 

sholalwaltaln, dll. (2) 

Straltegi humals dallalm 

membuktikaln bralnding 

SDMT kepaldal 

malsyalralkalt dilalkukaln 

setialp salalt daln aldal 

Alinurralsyid, 

Falrhaln 

2020 kuallitaltif Penelitialn 

sebelumnyal 

merumuskaln 

malsallalh 

dengaln bentuk 

polal 

komunikalsi 

daln falktor 

penghalmbalt 

komunikalsi 

tersebut. 

sedalngkaln 

paldal 

penelitialn 

salyal 

merumuskaln 

malsallalh 

dengaln bentuk 

polal 

komunikalsi 

daln falktor 

pendukung 

sertal 

penghalmbalt 

komunikalsi 

tersebut. 
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kesempaltaln. 

Pembuktialn yalng dalpalt 

ditunjukkaln melallui 

kemalmpualn yalng 

dijaldikaln balhaln dalsalr 

dallalm bralnding. 

Aldalpun pembuktialn 

yalng selallu diterimal 

oleh malsyalralkalt dilihalt 

dalri bentuk prestalsi-

prestalsi siswal yalng 

diperlihaltkaln altalu 

ditonjolkaln balik dallalm 

sekolalh malupun lualr 

sekolalh seperti Talrtil, 

Talhfidz, Olalhralgal, 

Tilalwalh, Qiro’alh, 

Altalupun dallalm bidalng 

alkaldemik lalinnyal. (3) 

Respon malsyalralkalt 

terhaldalp bralnding 

SDMT selalmal ini 

aldallalh respon positif 

sebalgali bentuk 

dukungaln dallalm 

perkembalngaln daln 

kemaljualn bralnding 

SDMT sendiri. Respon 

yalng dihalsilkaln aldallalh 

dengaln semalkin 

meningkaltnyal peminalt 

untuk siswal balru yalng 

menginginkaln untuk 

belaljalr di sekolalh dalsalr 

formall altalu SDMT 

Ponorogo 
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